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INTISARI

Pemanfaatan media interaktif merupakan salah satu sarana pembelajaran
yang dapat membantu dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah
penggunaan praktikum virtual guna membantu peserta didik untuk melakukan
praktikum secara mandiri. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 1)
Menghasilkan bahan ajar interaktif berbasis smartphone android. 2) Mengetahui
kualitas bahan ajar interaktif berbasis smartphone android yang telah dihasilkan
menurut para ahli. 3) Mengetahui respon pengguna (peserta didik) terhadap bahan
ajar interaktif berbasis smartphone android. 4) Menguji keterlaksanaan bahan ajar
interaktif berbasis smartphone android.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model pengembangan 4-D. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan. Sampel
penelitian yaitu kelas X Fase E1 dengan jumlah 36 peserta didik. Tahap
pengembangan meliputi 1) Define, 2) Design, 3) Develop, dan 4) Disseminate.
Penelitian ini dibatasi pada tahap pengembangan (Develop) dengan melakukan uji
coba luas dan uji keterlaksanaan produk. Penilaian kualitas dan keterlaksanaan
produk dengan skala Likert 1-4. Sedangkan respon peserta didik menggunakan
skala Guttman. Instrumen yang digunakan meliputi lembar angket, lembar validasi
produk, lembar penilaian produk, lembar respon peserta didik, dan lembar
keterlaksanaan produk.

Hasil penelitian ini adalah bahan ajar interaktif berbasis smartphone android
pada materi pengukuran untuk kelas X SMA N 2 Banguntapan. Hasil penilaian
kualitas produk oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika secara berurutan
memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) dengan skor 3,9; 3,6; dan 3,9. Hasil uji coba
terbatas memperoleh respon Setuju (S) dengan skor 0,99. Penilaian keterlaksanaan
produk memperoleh kriteria Baik (B) pada aspek teknis penggunaan dengan skor 3
dan pada aspek penggunaan bahan ajar memperoleh kriteria Sangat Baik (SB)
dengan skor 3,9.

Kata Kunci: bahan ajar interaktif, smartphone android, pengukuran



DEVELOPMENT OF INTERACTIVE TEACHING MATERIALS
ANDROID SMARTPHONE BASED ON MEASUREMENT MATERIALS
FOR CLASS X SMA N 2 BANGUNTAPAN

JR Sandra Febiola
19104050038

ABSTRACT

The use of interactive media is one of the learning tools that can help in the
learning process. One of them is the use of virtual practicum to help students to do
practicum independently. This development research aims to 1) Produce interactive
teaching materials based on android smartphones. 2) Knowing the quality of
interactive teaching materials based on android smartphones that have been
produced according to experts. 3) Knowing the user response (students) to
interactive teaching materials based on android smartphones. 4) Testing the
implementation of interactive teaching materials based on android smartphones.

This research is a development research (Research and Development) using
the 4-D development model. The research population was all students of class X
SMA N 2 Banguntapan. The research sample was class X Phase E1 with a total of
36 students. The development stages include 1) Define, 2) Design, 3) Develop, and
4) Disseminate. This research is limited to the development stage (Develop) by
conducting limited trials and testing the applicability of the product. Assessment of
product quality and applicability using a Likert scale of 1-4. While the response of
students uses a Guttman scale. The instruments used include questionnaire sheets,
product validation sheets, product assessment sheets, learner response sheets, and
product implementation sheets.

The results of this research is interactive teaching materials based on
android smartphones on measurement material for class X SMA N 2 Banguntapan.
The results of product quality assessment by material experts, media experts, and
physics teachers sequentially obtained Very Good (SB) criteria with scores of 3.9;
3.6; and 3.9. The results of the limited trial obtained an Agree (S) response with a
score of 0.99. The product implementation assessment obtained Good (B) criteria
in the technical aspect of use with a score of 3 and in the aspect of using teaching
materials obtained Very Good (SB) criteria with a score of 3.9.

Keywords: interactive teaching materials, android smartphone, measurement
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas dan tingkat kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas
pendidikan bangsa tersebut. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. Pemerintah berupaya
memperbaiki kualitas pendidikan dengan terus membenahi kurikulum
pendidikan di Indonesia dengan tujuan agar kualitas pendidikan semakin
baik. Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusiawi antara
pendidikan dengan subjek didik untuk mencapai tujuan pendidikan
(Fahmanisa, 2002: 3). Oleh karena itu pendidikan adalah menanamkan
semua kemampuan (termasuk kemampuan kognitif, emosional, dan
psikomotorik) melalui kegiatan pengajaran dan pelatihan untuk
menumbuhkan upaya dan proses manusia.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi dan
komunikasi antara guru dengan peserta didik. Proses pembelajaran
memegang peranan penting dalam tujuan dan hasil belajar peserta didik,
sehingga kualitas dari proses pembelajaran sangat perlu untuk diperhatikan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah media
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran sangat membantu
kelancaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam

mengembangkan sistem pembelajaran yang berkualitas. Sesuai dengan
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pendapat Hamalik (2002) yang menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan unsur penunjang dalam proses pembelajaran agar terlaksana
dengan lancar dan efektif. Beberapa jenis media yang dapat digunakan oleh
pendidik adalah media cetak seperti buku, hand out, modul, dan LKPD.
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, dan kemampuan atau keterampilan peserta didik sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar.

Menurut Azhar (2014: 11) agar proses pembelajaran dapat berhasil
dengan baik, siswa sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat
inderanya. Guru berupaya untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang
dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang
digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, maka semakin besar
kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam
ingatan. Penggunaan media cetak seperti buku maupun LKPD memiliki
keterbatasan yaitu pengguna hanya bisa mengetahui teorinya saja secara
gambar sedangkan penggunanya tidak paham langkah pengerjaannya. Fakta
tersebut terlihat pada saat observasi di sekolah, peserta didik tidak paham
dengan langkah pengerjaan yang telah diajarkan saat dilakukan praktikum
langsung dalam pembelajaran fisika. Hal ini menyebabkan peserta didik
tidak mengerjakan tugas dengan baik dengan alasan tidak paham dengan
materi yang diajarkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan

media pembelajaran khususnya materi pengukuran yang mengutamakan
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praktikum yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk praktikum secara
mandiri.

SMA N 2 Banguntapan merupakan sekolah tertua yang terletak di
JI. Imogiri Timur, Glondong, Wirokerten, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55194. Berdiri sejak 1952
dan telah terakreditasi “A”. Dilihat dari tahun berdirinya, SMA N 2
Banguntapan sudah berumur 71 tahun. Usia ini terbilang sangat tua dan
tentu memiliki pengalaman yang panjang serta segudang prestasi. Namun
dibalik itu semua ternyata masih banyak hal yang mesti ditingkatkan tentu
pada pembelajaran fisika. SMA N 2 Banguntapan memiliki tiga
laboratorium, yaitu laboratorium fisika, biologi, dan kimia. Alat praktikum
pada masing-masing laboratorium ini kurang memadai. Tak hanya
laboratorium, di SMA N 2 Banguntapan juga memiliki sebuah perpustakaan
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar peserta didik. Terdapat
berbagai macam buku, baik buku paket, majalah, novel, dan lain
sebagainya. Terdapat pula fasilitas Wi-Fi di setiap kelas sehingga
mempermudah peserta didik dalam mengakses internet untuk mendownload
materi dalam bentuk e-modul, video, powerpoint, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 2 Banguntapan, satu-satunya
sumber belajar yang disediakan oleh sekolah masih berupa media cetak
sehingga pembelajaran masih bersifat monoton. Selain itu, peserta didik
tidak tertarik untuk membaca materi di buku paket. Menurutnya,

beraktivitas dengan menggunakan smartphone lebih menyenangkan
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dibandingkan harus membaca materi di buku paket. Aktivitas yang biasa
dilakukan oleh peserta didik antara lain, mencari materi di Google,
membuka video pembelajaran di YouTube, dan lain-lain. Namun faktanya,
peserta didik yang mencari materi fisika di Google masih kesulitan untuk
memahamiya.

Selain belajar di kelas, peserta didik juga melaksanakan praktikum.
Pada kelas X hanya dilakukan praktikum untuk materi pengukuran sesuai
dengan kurikulum yang berlaku di sekolah, yaitu Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil wawancara pada guru fisika SMA N 2 Banguntapan
mengatakan bahwa praktikum pengukuran yang dilakukan hanya satu kali
pertemuan dalam satu semester. Praktikum yang dilakukan pun belum
maksimal karena kurangnya alat, yaitu mikrometer sekrup dan jangka
sorong. Akibatnya, praktikum yang dilakukan terbagi menjadi tiga
kelompok besar yaitu satu kelompok beranggotakan 12 peserta didik yang
menyebabkan hanya beberapa peserta didik saja yang bisa menggunakan
alat ukur dengan baik.

Upaya vyang dapat dilakukan guru untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan teknologi.
Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat diciptakan dengan
memanfaatkan teknologi yaitu menerapkan bahan ajar sebagai penunjang
proses pembelajaran (Kartika, 2020). Pemanfaatan teknologi pada proses
pembelajaran bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam

memecahkan berbagai permasalahan belajar, meningkatkan motivasi
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belajar, serta menumbuhkan kemampuan belajar mandiri (Susanti, dkk,
2021). Pada zaman sekarang ini teknologi berkembang sangat pesat. Banyak
sekali kemudahan yang dirasakan dalam berbagai bidang salah satunya
bidang pendidikan. Tak bisa dipungkiri bahwa proses pembelajaran saat ini
sudah sangat bergantung pada teknologi.

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru menyatakan bahwa guru dituntut harus bisa
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan
diri. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menuntut kita untuk
memanfaatkan berbagai media sebagai penunjang proses pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi semacam ini dapat mengubah cara pembelajaran
yang konvensional menjadi nonkonvensional. Penggunaan bahan ajar
berbasis smartphone menjadikan proses pembelajaran dikemas dalam
bentuk yang lebih menyenangkan (Lukita Yuniati, 2012).

Menurut Pusparisa dalam Databooks, di Indonesia sendiri
penggunaan smartphone selalu meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun
2015 terdapat 28,6% populasi di Indonesia sudah menggunakan
smartphone. Kemudian seiring berjalannya waktu, smartphone menjadi
semakin mudah untuk diakses dan penggunanya juga kian meningkat. Di
Indonesia 56,2% penduduk atau lebih dari setengah populasi menggunakan
smartphone. Setahun setelahnya, pada tahun 2019 pengguna smartphone
meningkat menjadi 63,3%. Diperkirakan hingga tahun 2025 masyarakat

Indonesia akan semakin bertambah dalam menggunakan smartphone. Di
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Indonesia, penggunaan smartphone dapat dijumpai pada seluruh lapisan
masyarakat, tidak hanya kalangan elit saja. Pada sektor pendidikan, guru
dan siswa sudah menggunakan smartphone untuk mengakses pembelajaran
di berbagai platform. Hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas X di
SMA N 2 Banguntapan menunjukkan bahwa 30 dari 36 siswa sudah
memiliki smartphone android.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Neymas
Wulandari menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
peserta didik yang menggunakan bahan ajar berbasis android dan tidak.
Penggunaan bahan ajar berbasis android tersebut memiliki pengaruh yang
positif dalam perolehan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan data
hasil angket dalam penelitian tersebut yang mendapatkan kategori sangat
baik yaitu sebesar 87,72%%. Hal ini menunjukkan bahwa menggunakan
bahan ajar berbasis android adalah langkah yang tepat untuk mengatasi
kendala yang dialami oleh peserta didik.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengembangkan sebuah
bahan ajar interaktif berbasis smartphone android. Sebelumnya sudah ada
penelitian tentang bahan ajar interaktif berbasis discovery learning untuk
meningkatkan critical thinking skill peserta didik dan mendapatkan hasil
respon yang sangat baik oleh peserta didik. Penelitian tersebut adalah
penelitian yang dilakukan oleh Okta Alpindo, dkk yang memperoleh hasil

bahan ajar tersebut sangat layak dan mampu memotivasi peserta didik
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dalam pembelajaran fisika. Ketika produk tersebut digunakan, proses
belajar mengajar menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, akan dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis
Smartphone Android pada Materi Pengukuran untuk Kelas X di SMA N 2
Banguntapan”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi
berbasis smartphone android sehingga dapat digunakan oleh guru maupun
peserta didik dalam proses pembelajaran.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai dasar penelitian pengembangan ini, yaitu :

1. Sumber belajar yang digunakan di SMA N 2 Banguntapan masih berupa
media cetak sehingga pembelajaran bersifat monoton

2. Siswa lebih memilih beraktivitas dengan menggunakan smartphone
daripada membaca materi di buku paket.

3. Pencapaian nilai KKM pada materi pengukuran hanya 24 dari 36 siswa.

4. Siswa masih belum bisa menggunakan alat ukur jangka sorong dan
mikrometer sekrup dengan baik.

5. Praktikum pengukuran yang dilakukan belum maksimal karena terbagi

menjadi 3 kelompok besar.

. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini

dibatasi pada aspek sebagai berikut :
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1. Siswa masih belum bisa menggunakan alat ukur jangka sorong dan
mikrometer sekrup dengan baik.
2. Praktikum pengukuran yang dilakukan belum maksimal karena terbagi
menjadi 3 kelompok besar.
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil pengembangan bahan ajar interaktif berbasis
smartphone android?
2. Bagaimana kualitas dari bahan ajar interaktif berbasis smartphone
android yang telah dihasilkan menurut para ahli?
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar interaktif berbasis
smartphone android yang telah dikembangkan?
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menghasilkan bahan ajar interaktif berbasis smartphone android.
2. Mengetahui kualitas bahan ajar interaktif berbasis smartphone android
yang telah dihasilkan menurut para ahli.
3. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar interaktif berbasis
smartphone android yang telah dikembangkan.
. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah produk berupa aplikasi pembelajaran fisika dengan spesifikasi

sebagai berikut :
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Produk yang dikembangkan ini memuat ringkasan materi, simulasi alat
ukur yaitu mikrometer sekrup dan jangka sorong, serta evaluasi.
Produk ini bersifat interaktif yang terletak di bagian simulasi alat ukur
untuk memfasilitasi peserta didik melakukan praktikum virtual secara
mandiri.

Produk ini menampilkan video dan animasi pembelajaran.

Produk ini hanya bisa diakses pada smartphone android.

Produk ini memiliki ukuran sebesar 21 mb.

G. Manfaat Penelitian

1.

Bagi pendidik

Sebagai referensi untuk mengembangkan media pembelajaran yang
baru sehingga dapat membuat pelajaran fisika menjadi pelajaran yang
sangat menyenangkan.

Bagi peserta didik

Sebagai alat bantu pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan
semangat dan motivasi belajar. Selain itu juga sebagai media
pembelajaran agar peserta didik tidak lagi menganggap fisika itu
pelajaran yang sulit dan membosankan, namun menjadi pelajaran yang
mudah dan menyenangkan.

Bagi sekolah

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu sekolah
untuk lebih termotivasi agar lebih baik lagi dalam menggunakan

berbagai macam media.
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H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Develop (R&D)
yang menghasilkan produk berupa bahan ajar interaktif berbasis
smartphone android pada materi pengukuran, namun dibatasi pada materi
pengukuran panjang menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup.

Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D
menurut Thiagarajan dengan beberapa penyesuaian. Tahap prosedur
pengembangan hanya dilakukan 3 tahapan, yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop).
Pada penelitian ini dibatasi pada tahap pengembangan (develop) dengan
tujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan.
Definisi Istilah
1. Bahan ajar ialah segala sesuatu berupa bahan yang digunakan oleh guru

ataupun peserta didik dalam belajar yang disusun secara sistematis.
Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan ajar cetak maupun non cetak.
2. Bahan ajar interaktif adalah suatu bahan ajar yang dapat digunakan

dengan mengendalikan suatu perintah dalam suatu presentasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar interaktif berupa aplikasi yang
dapat berjalan pada smatphone android untuk memfasilitasi peserta
didik melakukan praktikum virtual secara mandiri.

2. Kualitas bahan ajar interaktif berbasis smartphone android berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMA memperoleh
kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata skor masing-masing sebesar
3,9; 3,6; dan 3,9.

3. Respon peserta didik terhadap bahan ajar interaktif berbasis
smartphone pada uji coba terbatas dan uji coba luas memperoleh
kriteria Setuju (S) dengan rerata skor sebesar 0,99.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian di
antaranya hanya memfokuskan pengembangan bahan ajar interaktif ini pada
materi pengukuran panjang dan belum dilakukannya tahap disseminate

(penyebarluasan). Hal ini dikarenakan biaya yang diperlukan cukup besar

dan keterbatasan waktu.

C. Saran
Peneliti berharap pada software pengembang aplikasi dapat
ditambahkan fitur untuk convert produk dalam sistem operasi 10S, sehingga

seluruh peserta didik dapat menggunakan produk.
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